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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Perairan Desa Sungsang muara Sungai Musi merupakan suatu perairan 

semi tertutup yang banyak dimanfaatkan oleh aktivitas manusia seperti 

penangkapan ikan, pemukiman penduduk, jalur pelayaran dan juga industri. 

Beberapa faktor tersebut secara langsung maupun tidak langsung mempengaruhi 

keseimbangan kondisi perairan Desa Sungsang muara Sungai Musi dan akan 

berdampak juga pada keberadaan organisme pada perairan tersebut.  

 Permasalahan yang terjadi di sekitar perairan Desa Sungsang muara 

Sungai Musi adalah penurunan kualitas perairan akibat limbah yang dibuang ke 

dalam perairan sehingga menimbulkan pencemaran, seperti limbah rumah tangga 

dan limbah industri yang terbawa oleh aliran sungai menuju perairan muara 

Sungai Musi. Menurut Wahyudi (2015), masuknya limbah ke dalam suatu 

perairan akan mempengaruhi struktur komunitas zooplankton yang terdapat di 

perairan tersebut.   

 Elijonnahdi et al. (2012), menyatakan bahwa akumulasi limbah dari 

aktivitas manusia akan mengakibatkan perubahan struktur komunitas zooplankton 

yang meliputi  keanekaragaman, keseragaman, dominansi dan kelimpahan. Akibat 

akumulasi limbah, baik minyak maupun limbah dari daratan (industri dan rumah 

tangga), akan mempengaruhi kehidupan zooplankton. 

Zooplankton merupakan jenismikroorganisme yang berperan penting 

terhadap produktivitas sekunder, karena berperan sebagai penghubung antara 

produsen primer dengan konsumen yang lebih tinggi. Zooplankton juga 

merupakan konsumen pertama dalam perairan yang memanfaatkan produsen. 

Kesuburan dan kestabilan suatu perairan dapat dilihat dari keanekaragaman dan 

kelimpahan zooplankton(Wahyudiati et al. 2017). 

Ruga et al (2014),  menyebutkan bahwa apabila kondisi perairan sesuai 

dengan kebutuhan zooplankton maka akan terjadi suatu proses pemangsaan 

fitoplankton sebagai (produsen) oleh zooplankton sebagai (konsumen).Kehadiran 

zooplankton dalam suatu perairan merupakan pengontrol bagi produksi primer 

yakni fitoplankton. Selain itu perubahan parameter fisika, kimia perairan dan 



ketersediaan nutrien (nitrat dan fosfat) pada suatu perairan akan mempengaruhi 

kehidupan dan kelimpahan dari mikroorganisme zooplankton.  

Zooplankton merupakanmikroorganisme hewan yang hidup melayang-

layang dalam air, seluruh pergerakan hidupnya tergantung oleh arus. Menurut 

Nybakken (1992), zooplankton melakukan migrasi harian dimana zooplankton 

bergerak ke arah dasar pada siang hari dan ke permukaan pada malam hari. 

Rangsangan utama yang menyebabkan migrasi vertikal harian adalah 

cahaya.Zooplankton akan bergerak menjauhi permukaan apabila intensitas cahaya 

di permukaan meningkat, dan zooplankton akan bergerak ke permukaan perairan 

apabila intensitas cahaya di permukaan menurun. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Perairan Desa Sungsang muara Sungai Musi merupakan perairan yang 

menarik dimana perairan tersebut memiliki karakteristik yang khas yaitu termasuk 

dalam wilayah perairan estuaria dimana sangat dipengaruhi oleh masukan dari air 

tawar yang banyak membawa unsur hara (nutrien) yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan dan kelimpahan organisme khususnya organisme planktonik, yaitu 

zooplankton sebagai salah satu indikator kesuburan pada perairan. 

 Keberadaan zooplankton pada suatu perairan juga dipengaruhi oleh 

parameter fisika, kimia perairan. Selain itu keberadaan zooplankton juga 

dipengaruhi oleh keberadaan produsen yaitu fitoplankton sebagai sumber 

makanan di dalam suatu perairan. Pola hubungan antara zooplankton dan 

fitoplankton merupakan rangkaian hubungan pemakan dan mangsa, hubungan itu 

membentuk siklus rantai makanan di suatu perairan.  

 Zooplankton melakukan migrasi pergerakan vertikal secara berkala dalam 

waktu tertentu di suatu perairan. Zooplankton bergerak ke permukaan pada malam 

hari dan menuju ke kolom perairan menjelang siang hari saat cahaya matahari 

tersedia di kolom perairan dimana cahaya sangat diperlukan oleh fitoplankton 

untuk melakukan fotosintesis di kolom perairan. Hal ini yang menyebabkan pada 

siang hari zooplankton akan menuju ke kolom perairan untuk mencari sumber 

makanannya yaitu fitoplankton. Sehingga pergerakan migrasi dari zooplankton di 

tiap waktunya juga dipengaruhi oleh kelimpahan fitoplankton. 



 Kelimpahan dan kepadatan zooplankton memiliki hubungan erat dengan 

kelimpahan dari fitoplankton. Perubahan kepadatan dan pergerakan migrasi harian 

secara vertikal zooplankton akibat kelimpahan fitoplankton di perairan dapat 

dijadikan suatu kajian dengan melakukan penelitian pada berbagai pembagian 

waktu pengambilan sampel. Berdasarkan uraian dan latar belakang, maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Zooplankton jenis apa saja yang ada di perairan Desa Sungsang muara 

Sungai Musi? 

2. Bagaimana hubungan struktur komunitas zooplankton berdasarkan 

parameter kualitas perairan? 

3. Bagaimana variabilitas  kepadatan zooplankton berdasarkan migrasi harian 

siang dan malam hari? 

Adapun kerangka pemikiran dari penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.1 Kerangka pemikiran penelitian 
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1.3 Tujuan 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasi jenis-jenis dari zooplankton di perairan Desa Sungsang 

muara Sungai Musi. 

2. Menganalisis kepadatan dan struktur komunitas dari zooplankton di 

perairan Desa Sungsang muara Sungai Musi. 

3. Menganalisis variabilitas kepadatan zooplankton berdasarkan perbedaan 

waktu di perairan Desa Sungsang muara Sungai Musi. 

4. Menganalisis keterkaitan parameter fisika kimia perairan dengan struktur 

komunitas zooplankton di perairan Desa Sungsang muara Sungai Musi. 

1.4 Manfaat 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu informasi ilmiah 

mengenai jenis-jenis, kelimpahan dan variabilitas kepadatan dari zooplankton di 

perairan Desa Sungsang muara Sungai Musi serta dapat mengetahui kondisi 

kualitas perairan untuk kepentingan keilmuan dan juga untuk penelitan lanjutan.  
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